
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Perancangan Tungku Pengecoran Alumunium dilakukan mulai dari

proses perancangan sampai pembuatan gambar kerja terdiri dari inti

tungku, tutup tungku atas, saluran pembuangan, burner, tungku tutup

samping, rangka burner, rangka tungku, dan instrument.

5.1.2. Selama pengujian berlangsung, waktu tercepat untuk meleburkan

alumunium yaitu sebesar 28 menit dalam kondisi massa alumunium 5

kg, putaran burner 2000 rpm dengan katup bahan bakar terbuka

penuh.

5.1.3. Efesiensi tertinggi yang dihasilkan tungku pengecoran alumunium 5

kg ini sebesar 95,6% dengan perlakuan putaran burner 2000 rpm dan

katup bahan bakar terbuka penuh, hal ini dibutikan dengan waktu

pengecoran selama 27,5 menit.

5.1.4. Excess air optimal yang dihasilkan adalah 89,487% pada kondisi

putaran burner 2000 rpm dan katup bahan bakar bukaan penuh,

dengan excess air sekian sehingga proses pembakaran berlangsung

mendekati sempurna setara dengan efesiensi tertinggi yang dihasilkan

pada perlakuan tersebut.

5.1.5. Banyaknya massa alumunium yang dileburkan berpengaruh terhadap

waktu pengecoran dalam pengujiannya menggunakan perlakuan

varisasi putaran burner 3000 rpm dan katup bahan bakar terbuka

penuh, ternyata grafik yang dihasilkan ketika massa alaumunium 5 kg



adalah selama 49,5 menit, ketika masa alumunium 3,75kg waktu yang

dibutuhkan selama 47,5 menit dan saat massa alumunium sebanyak

2,5kg waktu dibutuhkan selama 45,5menit. Semakin sedikit

alumunium yang dileburkan maka semakin cepat waktu yang

dibutuhkan selama pengecoran alumunium berlangsung.

5.2. Saran

5.2.1. Pengujian tungku pengecoran logam sementara belum bisa dilakukan

di laboratorium PSD III Teknik Mesin UNDIP karena dalam

melakukan pengujian putaran burner sebesar 1000 rpm, 2000 rpm dan

3000 rpm diperlukan inventer single phase/ alat pengatur kecepatan

lainnya. Selama ini untuk mencapai putaran yang diinginkan dalam

pengujiannya menggunakan alat step up pengatur tegangan yang

dimiliki oleh jurusan Teknik Elektro Universitas PGRI Semarang, saat

melakukan pengujian dilakukan di tempat Universitas PGRI

Semarang, untuk mencapai putaran 1000 rpm dibutuhkan tegangan

sebesar 50 Volt, 2000 rpm dibutuhkan tegangan sebesar 85 Volt dan

3000 rpm sebesar 220 Volt.

5.2.2. Pengukuran temperatur di dalam tungku menggunakan thermocouple

jenis autonic tipe K yang hanya sanggup mengukur temperatur

dibawah 900 °C. Dalam pengujian yang telah dilakukan thermocouple

hanya mampu bertahan selama 6 kali pengujian. Diperlukan

thermoucouple yang mampu bertahan selama pengujian yang berulang

ulang, tetapi dalam pengadaanya membutuhkan biaya yang tidak

murah.



5.2.3. Dinding tungku masih menggunakan bahan dasar batu bata merah dan

semen tahan api yang memiliki titik lebur sekitar dibawah 1000 °C,

jika dilakukan pengujian diatas titik lebur batu bata maka dinding bisa

dikhawatirkan mencair. Diperlukan batu bata khusus tahan api

berjenis minimal SK-32 yang dirancang khusus untuk menahan suhu

diatas 1000°C, selama survei yang dilakukan harga batu bata SK-32

seharga Rp. 6.868 perbijinya

5.2.4. Dalam pengujian yang telah dilakukan banyak kalor yang terbuang ke

lingkungan karena masih terdapat celah pintu pada tungku yang

menyebabkan kalor keluar ke lingkungan. Diperlukan bahan isolasi

untuk menutup celah – celah yang ada dengan tujuan mengurangi

kerugian kalor untuk proses pengecoran alumunium.

5.2.5. Pada saat pengujian berlangsung tabung gas mengalami penurunan

tekanan karena terjadi proses pengembunan pada tabung gas sehingga

menyebabkan tekanan dalam tabung gas semakin lama semakin

menurun. Solusi untuk mengatasinya dengan cara tabung gas di

rendam dalam wadah yang berisi air agar tabung gas tidak mengalami

proses pengembunan sehingga tekanan dalam tabung gas menjadi

stabil.
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